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ABSTRAK 

Latar Belakang: Nyeri punggung bawah merupakan nyeri di daerah punggung 
antara sudut bawah kosta (tulang rusuk) hingga lumbosakral (sekitar tulang ekor). 
nyeri punggung bawah biasanya disebabkan oleh postur tubuh yang tidak 
ergonomis dan aktivitas fisik yang buruk. Postur tubuh yang tidak ergonomis akan 
menyebabkan duduk menjadi tidak nyaman, dan lama duduk dengan posisi yang 
tidak berubah dapat menyebabkan otot terus-menerus mengalami ketegangan. 
Tujuan: Mengetahui hubungan posisi duduk dan durasi duduk terhadap kejadian 
nyeri punggung bawah pada mahasiswa Keperawatan Universitas Tanjungpura. 
Metode: Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 
Intrumen penelitian ini menggunakan kuesioner The Pain and Distress Scale dan 
kuesioner posisi dan lama duduk. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
stratified random sampling dan didapatkan sebanyak 170 responden yang 
mengikuti penelitian ini. Analisa data pada penelitian ini menggunakan analisa 
bivariat dengan uji kendall tau b dan uji spearman. 
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki 
kebiasaan duduk membungkuk sebanyak 117 responden (68,8%), durasi duduk 
sebagian besar 6-9 jam sebanyak 93 responden (54,7%) dan nyeri punggung ringan 
sebanyak 126 responden (74,1%). Hasil uji kendall tau b menunjukkan nilai p-value 
= 0,001 dan r = -0.246 variabel posisi duduk. Untuk uji spearman menunjukkan 
nilai p-value = 0,814 dan r = 0,018 untuk variabel durasi duduk. 
Kesimpulan: Ada hubungan antara posisi duduk dengan kejadian nyeri punggung 
bawah. Sedangkan hubungan durasi duduk dengan kejadian nyeri punggung bawah 
tidak memiliki hubungan.  
 

Kata Kunci: Posisi Duduk, Durasi Duduk, Nyeri Punggung Bawah, Mahasiswa 
Referensi: 47 (2013-2023) 
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Dimas Lulu Rizkinanda, Titan Ligita, Ervina Lili Neri 
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ABSTRACT 

Background: Low back pain (LBP) is pain in the region of the back between the 
lower corner of the costa (ribs) to the lumbosacral region (around the coccyx). Low 
back pain is usually caused by poor posture and physical inactivity. Poor posture 
makes sitting uncomfortable, and prolonged sitting in the same position can lead to 
constant muscle strain. 
Objective: To determine the relationship between sitting position and sitting 
duration on the incidence of low back pain in nursing students at Tanjungpura 
University. 
Method: This research was quantitative in nature with a cross sectional approach. 
The research instrument used was the pain and distress scale questionnaire and the 
sitting position and duration questionnaire. The sampling technique used stratified 
random sampling and obtained 170 respondents who participated in this study. 
Data analysis in this study used bivariate analysis with kendall tau b test and 
spearman test. 
Results: The results of this study showed that the majority of respondents had a 
habit of sitting hunched over as many as 117 respondents (68.8%), the duration of 
sitting was mostly 6-9 hours as many as 93 respondents (54.7%) and mild back pain 
as many as 126 respondents (74.1%). The results of the Kendall tau b test showed 
a p-value = 0.001 and r = -0.246 for the sitting position variable. Spearman test 
showed p-value = 0.814 and r = 0.018 for sitting time variable. 
Conclusion: There is a relationship between sitting position and the incidence of 
low back pain. While the relationship between sitting duration and incidence of low 
back pain is not related. 
 

Keywords: Sitting Posture, Sitting Duration, Low Back Pain, Students 
Reference: 47 (2013-2023) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Low back pain atau nyeri punggung bawah merupakan masalah fisik yang 

menyerang manusia di segala usia, juga kebanyakan di negara berkembang. 

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2020 menunjukkan bahwa 

33% penduduk di negara berkembang mengalami nyeri punggung persisten. Di 

Asia, pada negara Jepang mengidentifikasi bahwa prevalensi nyeri punggung 

bawah dalam jangka waktu satu bulan dan seumur hidup diperkirakan masing-

masing sebesar 35,7% dan 83,4% sehingga dapat dikatakan bahwa prevalensi nyeri 

pinggang bervariasi di seluruh dunia (Novitasari et al., 2016).  

Prevalensi penyakit muskuloskeletal di Indonesia yang pernah didiagnosis 

oleh tenaga kesehatan yaitu 11,9% dan berdasarkan diagnosis atau gejala yaitu 

24,7%. Jumlah penderita nyeri punggung bawah di Indonesia tidak diketahui pasti, 

namun diperkirakan antara 7,6% hingga 37%  (Kemenkes RI, 2018). Di Kalimantan 

Barat diketahui terdapat data jumlah penderia nyeri punggung bawah di RSUD dr. 

Soedarso pada tahun 2010 sebanyak 189 kasus, pada tahun 2011 sebanyak 63 kasus 

dan pada tahun 2012 sebanyak 959 kasus nyeri punggung bawah (Satriadi et al., 

2018).  

Nyeri adalah pengalaman sensorik dan emosional yang tidak 

menyenangkan akibat kerusakan jaringan, baik aktual maupun potensial yang 

digambarkan dalam bentuk kerusakan tersebut. Nyeri adalah suatu pengalaman 

sensorik yang ditentukan dengan intensitas (ringan, sedang, berat), kualitas 
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(tumpul, seperti terbakar dan tajam), durasi dan penyebaran. Nyeri memiliki 

komponen kognitif dan emosional yang digambarkan dalam suatu bentuk 

penderitaan (Meliala, 2004 dalam Bahrudin, 2018). 

Nyeri punggung bawah (low back pain) merupakan nyeri di daerah 

punggung antara sudut bawah kosta (tulang rusuk) hingga lumbosakral (sekitar 

tulang ekor). Nyeri punggung bawah merupakan kelainan tulang dan otot yang 

banyak dijumpai dan menjadi penyebab kedua seseorang mencari pertolongan 

dokter maupun fisioterapis (Damayanti, 2020). Nyeri di bagian bawah punggung 

adalah gejala muskuloskeletal yang sering muncul ketika terpapar beban berat. Jika 

tidak diatasi, kondisi ini bisa menyebabkan gangguan kronis pada otot dan kerangka 

tubuh. Keluhan terkait punggung atau masalah muskuloskeletal umumnya 

berkaitan dengan ketegangan pada otot dan kerangka tubuh. Ketegangan kronis 

pada otot akibat beban statis yang terulang-ulang dan berkepanjangan dapat 

menyebabkan kerusakan pada sendi, ligamen, dan tendon (Rizkillah, 2019). 

Gejala nyeri punggung bawah biasanya disebabkan oleh postur tubuh yang 

tidak ergonomis dan aktivitas fisik yang buruk. Postur tubuh yang tidak ergonomis 

akan menyebabkan duduk menjadi tidak nyaman, karena posisi punggung bawah 

dan penggunaan otot yang berlebihan dapat menimbulkan tegang otot dengan cara 

berdiam lama dengan posisi statis dapat meregangkan otot dan menimbulkan nyeri. 

Lama duduk dengan posisi yang tidak berubah dapat menyebabkan otot terus-

menerus mengalami ketegangan, mengakibatkan penghambatan aliran darah karena 

pembuluh darah menyempit, dan menghasilkan kekurangan pasokan darah ke 

jaringan di sekitarnya yang disebut iskemia (Akbar et al., 2021). 
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Sebagai individu yang berperan menjadi mahasiswa, fokus utama adalah 

mendapatkan pengetahuan melalui proses pembelajaran di perguruan tinggi. 

Biasanya, pembelajaran dilakukan secara langsung dengan interaksi antara 

mahasiswa dan dosen. Namun, banyak mahasiswa yang menghabiskan waktu yang 

cukup lama dengan duduk saat mengikuti kuliah, yang kemudian dapat 

menyebabkan ketidaknyamanan atau bahkan rasa sakit pada bagian punggung 

mereka karena posisi duduk yang tidak ergonomis dan durasi duduk yang terlalu 

lama (Samaha & Hendrati, 2021). 

Duduk merupakan salah satu posisi yang paling sering kita lakukan sehari-

hari. Posisi yang dapat diambil dalam kegiatan sehari-hari adalah melakukan 

aktivitas seperti makan, membaca buku atau koran, menulis, menonton televisi dan 

saat melakukan pembelajaran. Berdasarkan penelitian Wijaya et al., (2019) 

menyatakan bahwa rata-rata anak dan orang dewasa menghabiskan kurang lebih 

55% dari jam kerjanya atau 7,7 jam dalam sehari, yang bermakna bahwa waktu 

dalam sehari kurang lebih banyak digunakan untuk aktivitas duduk. Saat seseorang 

duduk, mereka mengadopsi berbagai posisi, termasuk posisi tegak, membungkuk, 

dan setengah duduk. Cara seseorang duduk dapat sangat memengaruhi 

kemungkinan mengalami nyeri pada bagian bawah punggung (Puti et al., 2022).  

Berdasarkan pada penelitian penelitian terdahulu mengenai kejadian nyeri 

punggung bawah (low back pain) (Samaha & Hendrati, 2021; Lahagu, 2022; 

Sennang, 2022), penelitian tersebut berfokus pada pembahasan mengenai posisi 

duduk dan durasi duduk terhadap kejadian nyeri punggung bawah pada masyarakat 

umum diluar Kalimantan Barat. Responden penelitian bervariasi mulai dari 
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mahasiswa kedokteran hingga staff rumah sakit. selain itu pada responden 

mahasiswa kedokteran situasi saat penelitian adalah perkuliahan daring. Untuk itu 

saya tertarik untuk meneliti hubungan posisi duduk dan durasi duduk terhadap nyeri 

punggung bawah terutama pada mahasiswa keperawatan Universitas Tanjungpura 

Kota Pontianak yang menjalani perkuliahan secara luring dengan metode 

kuantitatif. 

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di prodi 

keperawatan, pada 10 responden yang dijadikan sebagai sampel studi pendahuluan 

melalui proses wawancara, diketahui 9 dari 10 responden yang telah diwawancara 

oleh peneliti mengatakan mengalami nyeri punggung bawah pada seminggu 

terakhir namun tidak didapatkan kesimpulan secara jelas apakah nyeri punggung 

tersebut karena posisi duduk yang tidak ergonomis ataupun karena hal lain. 

Sehingga peneliti tertarik meneliti adanya kesenjangan fenomena ini. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan diatas, 

maka peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan posisi duduk dan durasi duduk 

dengan kejadian nyeri punggung bawah (low back pain) pada mahasiswa 

Keperawatan Universitas Tanjungpura. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan maka terdapat pertanyaan 

“Apakah terdapat hubungan antara posisi duduk dan durasi duduk terhadap 

kejadian nyeri punggung bawah (low back pain) pada mahasiswa Keperawatan 

Universitas Tanjungpura”. 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan posisi duduk 

dan durasi duduk terhadap kejadian nyeri punggung bawah (low back pain) 

pada mahasiswa Keperawatan Universitas Tanjungpura 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden berdasarkan usia dan jenis 

kelamin pada mahasiswa Keperawatan Universitas Tanjungpura. 

b. Mengindentifikasi posisi duduk pada mahasiswa Keperawatan 

Universitas Tanjungpura. 

c. Mengidentifikasi durasi duduk pada mahasiswa Keperawatan 

Universitas Tanjungpura. 

d. Mengetahui hubungan posisi duduk dengan kejadian nyeri punggung 

bawah (low back pain) pada mahasiswa Keperawatan Universitas 

Tanjungpura. 

e. Mengetahui hubungan durasi duduk dengan kejadian nyeri punggung 

bawah (low back pain) pada mahasiswa Keperawatan Universitas 

Tanjungpura. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai kerangka acuan dalam menentukan apakah terdapat 

hubungan posisi duduk dan durasi duduk terhadap nyeri punggung bawah 

pada mahasiswa terkhususnya pada mahasiswa keperawatan Universitas 

Tanjungpura sebagai referensi penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Bagi Responden 

Dapat memberikan manfaat dan informasi mengenai posisi duduk 

dan durasi duduk terhadap nyeri punggung bawah (low back pain) dan 

mengajak masyarakat khususnya mahasiswa keperawatan Universitas 

Tanjungpura untuk mengurangi nyeri punggung bawahnya dengan 

memperhatikan posisi duduk dan durasi duduk mereka. 

1.4.3 Bagi Institusi 

Sebagai manfaat keberlanjutan untuk institusi sehingga institusi 

mengeluarkan kebijakan terkait proses pembelajaran dalam kelas berkenaan 

dengan posisi duduk dan durasi duduk sehingga dapat meminimalisir 

kejadian nyeri punggung bawah pada mahasiswa. 

  

 

 

 

 


